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Abstrak

Masalah lingkungan hidup saat ini menjadi isu global yang juga berdampak pada kehidupan
masyarakat kampus. Rendahnya kesadaran mahasiswa terhadap pelestarian lingkungan terlihat dari
masih kurangnya partisipasi dalam kegiatan penghijauan dan pengelolaan sampah. Kegiatan
pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk menumbuhkan kepedulian lingkungan mahasiswa
melalui aksi penghijauan di area sekitar kampus dan desa binaan. Metode pelaksanaan dilakukan
secara partisipatif dengan melibatkan mahasiswa, dosen pembimbing, dan masyarakat setempat.
Kegiatan meliputi sosialisasi pentingnya penghijauan, penanaman pohon, serta pendampingan
perawatan tanaman. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan dan kesadaran
mahasiswa terhadap pentingnya pelestarian lingkungan. Selain itu, muncul inisiatif mahasiswa
untuk membentuk komunitas peduli lingkungan yang berkelanjutan. Program ini membuktikan
bahwa kegiatan nyata berbasis kolaborasi mampu menjadi sarana efektif dalam membangun
karakter ekologis dan tanggung jawab sosial mahasiswa

Kata Kunci: kepedulian lingkungan, penghijauan, mahasiswa, pengabdian masyarakat.
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PENDAHULUAN

Masalah lingkungan hidup merupakan isu global yang memerlukan perhatian serius,
terutama dari generasi muda. Berbagai permasalahan, seperti penurunan kualitas udara,
berkurangnya lahan hijau, dan peningkatan volume sampah, telah menjadi kenyataan yang
memengaruhi kehidupan masyarakat perkotaan maupun lingkungan kampus (Abdillah et al.,
2025). Mahasiswa sebagai agen perubahan memiliki peran strategis dalam meningkatkan
kesadaran ekologis melalui tindakan nyata yang berlandaskan kepedulian terhadap lingkungan.
Kendati demikian, fenomena yang terjadi di perguruan tinggi menunjukkan bahwa sejumlah
mahasiswa masih kurang membiasakan diri untuk menjaga kebersihan lingkungan, misalnya
dengan membuang sampah sembarangan atau minimnya keterlibatan dalam kegiatan penghijauan
(Sugiarto & Gabriella, 2020). Situasi ini menuntut adanya program pengabdian masyarakat yang
dapat mendorong mahasiswa untuk berpartisipasi secara aktif sekaligus menjadi sarana
pembelajaran sosial dan pengembangan tanggung jawab ekologis.

Kegiatan penghijauan dipilih sebagai bentuk intervensi karena memiliki nilai edukatif dan
keberlanjutan yang tinggi. Selain berkontribusi pada peningkatan kualitas udara, konservasi air,
dan memperindah lanskap lingkungan, kegiatan ini juga berfungsi sebagai media pembelajaran
karakter, khususnya dalam menanamkan nilai cinta terhadap alam, tanggung jawab, disiplin, dan
kolaborasi sosial (M.Si et al., 2023). Dalam pelaksanaannya, mahasiswa dilibatkan secara langsung
dalam penanaman pohon, pengelolaan sampah, serta penyuluhan kepada masyarakat mengenai
pentingnya menjaga keseimbangan ekosistem. Kegiatan ini dirancang tidak hanya untuk
menciptakan dampak fisik berupa penambahan area hijau, tetapi juga untuk mendorong perubahan
perilaku jangka panjang, membentuk kesadaran kolektif, dan menumbuhkan sikap peduli terhadap
lingkungan.

Hasil pelaksanaan menunjukkan capaian yang signifikan dari aspek lingkungan maupun
perilaku sosial. Berdasarkan evaluasi melalui kuesioner, 87% mahasiswa melaporkan peningkatan
kesadaran ekologis, yang tercermin dalam tindakan mereka dalam mengelola sampah, menanam
tanaman hias, dan menjaga kebersihan lingkungan kampus (Taali & Maduwinarti, 2024).
Masyarakat desa juga berpartisipasi aktif, mulai dari penyediaan lahan hingga pemeliharaan
tanaman, sehingga muncul rasa kepemilikan bersama terhadap lingkungan. Edukasi dan pelatihan
yang diberikan mahasiswa turut meningkatkan pemahaman warga mengenai manfaat penghijauan,
khususnya dalam menjaga kualitas udara, konservasi air, dan pencegahan erosi, dengan 75% warga
menyatakan kesiapan untuk melanjutkan perawatan tanaman setelah program selesai.

Selain memberikan dampak langsung terhadap kondisi fisik lingkungan, kegiatan ini juga
mendorong pembentukan komunitas peduli lingkungan melalui Komunitas Mahasiswa Peduli
Lingkungan (KMPL). Komunitas ini mengelola berbagai kegiatan lanjutan, termasuk pemeliharaan
pohon, pembangunan taman edukatif di ruang publik, pengelolaan bank sampah sederhana, serta
sosialisasi rutin terkait pengurangan sampah plastik. Sebanyak 250 bibit pohon, baik pohon buah
maupun tanaman keras, berhasil ditanam, dengan sebagian besar tumbuh dengan baik dalam tiga
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bulan pertama. Mahasiswa juga mulai melaksanakan tindakan kecil yang berkelanjutan, seperti
membawa tas belanja sendiri, menjaga kebersihan lingkungan, dan mengajak keluarga maupun
teman untuk menanam pohon (Sasono, 2024). Secara keseluruhan, kegiatan ini menegaskan
interaksi positif antara mahasiswa dan masyarakat dalam meningkatkan kesadaran ekologis,
memperkuat nilai-nilai sosial, dan memberikan manfaat nyata bagi lingkungan fisik maupun sosial,
sekaligus membentuk komunitas peduli lingkungan yang berlanjut.

METODE

Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat di Desa Temaji menunjukkan bahwa
penerapan pendekatan partisipatif dan kolaboratif terbukti efektif dalam meningkatkan keterlibatan
semua pihak, termasuk mahasiswa, dosen pembimbing, dan warga setempat. Pada tahap
perencanaan, observasi lapangan yang dilakukan bersamaan dengan koordinasi intensif bersama
perangkat desa memungkinkan tim pengabdian menyesuaikan jenis tanaman yang akan ditanam
dengan karakteristik lingkungan lokal. Dengan demikian, pemilihan bibit pohon buah dan tanaman
keras dapat disesuaikan dengan kesuburan tanah, ketersediaan sumber air, serta kebutuhan
masyarakat terkait hasil panen jangka panjang. Lebih lanjut, sosialisasi yang dilakukan mahasiswa
tidak hanya berupa penyuluhan formal, tetapi juga melalui dialog interaktif dengan warga, yang
mendorong partisipasi aktif masyarakat dalam menentukan lokasi penanaman serta metode
perawatan tanaman. Pendekatan ini secara signifikan menumbuhkan rasa memiliki terhadap
program penghijauan, sehingga masyarakat lebih terdorong untuk terlibat secara berkelanjutan
(Suherman et al., 2024).

Pada tahap pelaksanaan aksi penghijauan, mahasiswa memperoleh pengalaman belajar
langsung yang signifikan. Penanaman sebanyak 250 bibit pohon yang dilaksanakan secara
bergotong-royong memperkuat nilai kolaborasi dan tanggung jawab sosial, sekaligus memberikan
dampak nyata terhadap kualitas lingkungan desa dan area kampus. Selama proses tersebut,
mahasiswa juga menerapkan te knik penanaman yang ramah lingkungan serta menyesuaikan
perawatan tanaman dengan kondisi cuaca dan musim. Evaluasi dan pendampingan menjadi tahap
penting untuk menjamin keberlanjutan program, di mana mahasiswa dan masyarakat melakukan
monitoring pertumbuhan tanaman secara berkala, memberikan pupuk organik, dan
mendokumentasikan kendala yang muncul (Hafid et al., 2025). Hasil pengamatan menunjukkan
bahwa tanaman yang dirawat secara kolaboratif memiliki tingkat kelangsungan hidup yang lebih
tinggi. Selain itu, kegiatan ini turut meningkatkan kesadaran ekologis mahasiswa dan masyarakat,
sehingga terbentuk sinergi positif yang berpotensi mengembangkan komunitas peduli lingkungan
yang mandiri dan berkelanjutan.

HASIL

Pelaksanaan kegiatan penghijauan di Desa Temaji menghasilkan berbagai capaian yang
menandai keberhasilan program dalam meningkatkan kesadaran ekologis, memperkuat kolaborasi
sosial, serta memberikan dampak positif terhadap lingkungan. Salah satu hasil utama adalah
peningkatan pemahaman dan kesadaran mahasiswa mengenai pentingnya pelestarian lingkungan.
Berdasarkan data kuesioner evaluasi, sebanyak 87% mahasiswa melaporkan adanya perubahan
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perilaku yang positif, terutama terkait pemeliharaan lingkungan, seperti menjaga kebersihan,
merawat tanaman, serta menerapkan prinsip-prinsip keberlanjutan dalam kehidupan sehari-hari.
Temuan ini menunjukkan bahwa Kketerlibatan langsung dalam kegiatan praktis mampu
memperdalam pemahaman ekologis lebih efektif dibandingkan dengan pendekatan penyuluhan
teoritis semata.

Selain perubahan perilaku individu, kegiatan ini juga memperkuat sinergi sosial antara
mahasiswa dan masyarakat Desa Temaji. Partisipasi aktif warga terlihat pada seluruh tahapan
program, mulai dari penentuan lokasi penanaman, pelaksanaan penanaman bibit, penyiraman rutin,
hingga pembuatan papan edukatif yang memuat pesan-pesan lingkungan. Keterlibatan masyarakat
ini menunjukkan adanya rasa memiliki terhadap program, sehingga penghijauan tidak sekadar
menjadi kegiatan sementara, melainkan mulai membentuk budaya peduli lingkungan yang
berkelanjutan. Interaksi langsung antara mahasiswa dan warga juga meningkatkan komunikasi
serta kerja sama lintas kelompok, yang berpotensi memperkuat kapasitas komunitas dalam
mengelola sumber daya alam secara bersama-sama.

Capaian lain yang signifikan adalah pembentukan Komunitas Mahasiswa Peduli
Lingkungan (KMPL), yang menjadi wadah bagi mahasiswa untuk melanjutkan kegiatan
lingkungan secara sistematis. Komunitas ini mengembangkan berbagai program lanjutan, seperti
pembangunan taman edukasi, pembentukan bank sampah, dan penyelenggaraan penyuluhan
lingkungan secara berkala. Dengan adanya KMPL, program penghijauan tidak berhenti pada
kegiatan awal saja, melainkan berkembang menjadi gerakan berkelanjutan yang mampu
melibatkan lebih banyak pihak, baik dari kalangan akademik maupun masyarakat umum.
Komunitas ini juga berperan dalam membangun kesadaran kolektif sehingga nilai-nilai tanggung
jawab sosial dan kepedulian lingkungan menjadi bagian dari budaya akademik dan masyarakat
lokal.

Dari perspektif lingkungan fisik, kegiatan penghijauan memberikan dampak nyata terhadap
kualitas lingkungan Desa Temaji. Penanaman 250 bibit pohon, baik pohon buah maupun tanaman
keras, tidak hanya menambah keberagaman vegetasi, tetapi juga berkontribusi terhadap
peningkatan kualitas udara, konservasi tanah, dan estetika lingkungan. Aktivitas ini juga berfungsi
sebagai sarana edukasi lingkungan bagi masyarakat, sehingga mereka dapat memahami manfaat
jangka panjang dari penghijauan, termasuk perlindungan ekosistem lokal dan mitigasi risiko
kerusakan lingkungan.

Lebih jauh, kegiatan ini turut menumbuhkan kesadaran ekologis yang lebih luas di kalangan
mahasiswa dan warga. Mahasiswa memperoleh pengalaman praktis terkait teknik penanaman,
perawatan tanaman menyesuaikan kondisi cuaca, serta manajemen program lingkungan.
Sementara itu, warga menjadi lebih aktif dalam menjaga kebersihan dan merawat tanaman,
sehingga terjadi transfer pengetahuan dan keterampilan yang bersifat partisipatif. Kolaborasi ini
menegaskan pentingnya pendekatan partisipatif dalam program lingkungan, di mana keberhasilan
tidak hanya bergantung pada inisiatif mahasiswa, tetapi juga pada keterlibatan masyarakat secara
aktif.
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Keberhasilan kegiatan ini juga memiliki implikasi positif bagi pembangunan berkelanjutan
di tingkat lokal. Dengan bertambahnya area hijau dan meningkatnya kesadaran ekologis,
masyarakat Desa Temaji mulai menginternalisasi nilai-nilai konservasi lingkungan dalam aktivitas
sehari-hari. Mahasiswa, di sisi lain, memperoleh pengalaman praktis yang dapat meningkatkan
kompetensi akademik sekaligus kepedulian sosial mereka. Sinergi antara pendidikan, masyarakat,
dan lingkungan ini menunjukkan bahwa program penghijauan dapat dijadikan model bagi inisiatif
serupa di wilayah lain, yang mengintegrasikan aspek akademik, sosial, dan ekologis secara
menyeluruh.

Secara keseluruhan, kegiatan penghijauan di Desa Temaji tidak hanya memberikan manfaat
jangka pendek berupa penanaman pohon dan perbaikan kualitas lingkungan fisik, tetapi juga
membentuk kesadaran kolektif, menumbuhkan tanggung jawab sosial, dan membangun komunitas
peduli lingkungan yang berkelanjutan. Temuan ini menegaskan bahwa pendekatan partisipatif,
kolaboratif, dan berbasis komunitas merupakan strategi efektif dalam melaksanakan program
penghijauan yang berdampak jangka panjang bagi mahasiswa maupun masyarakat setempat.

Contoh Gambar:

Gambar 1. Kegiatan penanaman pohon oleh mahasiswa di Desa Temaji

Contoh Gambar:
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Gambar 2. Pelaksanaan penanaman pohon sebagai bagian dari aksi sosial penghijauan di
lingkungan desa.

PEMBAHASAN

Hasil pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat di Desa Temaji mengindikasikan
bahwa keterlibatan aktif mahasiswa dalam aksi penghijauan memberikan kontribusi yang
signifikan terhadap peningkatan kepedulian terhadap lingkungan. Partisipasi langsung mahasiswa
tidak hanya menumbuhkan kesadaran ekologis secara individual, tetapi juga mendorong penerapan
perilaku pro-lingkungan (pro-environmental behavior) dalam aktivitas sehari-hari. Temuan ini
sejalan dengan penelitian Rachmadian et al., (2024), yang menyatakan bahwa keterlibatan praktis
dalam kegiatan ekologis secara efektif membentuk sikap dan tindakan yang mendukung pelestarian
lingkungan.

Pendekatan partisipatif yang diterapkan dalam kegiatan ini terbukti efektif karena
memberikan kesempatan bagi mahasiswa untuk belajar secara kontekstual. Melalui keterlibatan
aktif dalam tahapan perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi penghijauan, mahasiswa tidak sekadar
memperoleh pemahaman teoritis tentang pelestarian lingkungan, tetapi juga mampu
menginternalisasikan nilai-nilai ekologis melalui pengalaman praktik langsung. Hal ini
menegaskan prinsip experiential learning yang dikemukakan oleh Kolb (1984), bahwa
pembelajaran paling bermakna terjadi ketika individu mengalami dan memproses pengalaman
secara langsung, sehingga teori dan praktik dapat diintegrasikan secara mendalam.

Kolaborasi antara mahasiswa dan masyarakat Desa Temaji juga mencerminkan penerapan
konsep community empowerment, yaitu pemberdayaan berbasis kemandirian dan partisipasi lokal
(Antonius Ary Setyawan et al., 2025). Interaksi sosial yang terjadi selama kegiatan penghijauan
menumbuhkan rasa memiliki terhadap program, yang pada akhirnya memperkuat solidaritas sosial
dan membangun kesadaran ekologis kolektif. Dengan demikian, aksi penghijauan bukan sekadar

3159



kegiatan fisik menanam pohon, tetapi juga menjadi sarana membangun kohesi sosial dan tanggung
jawab bersama terhadap lingkungan.

Hasil pengamatan lebih lanjut menunjukkan bahwa kegiatan ini memiliki dampak positif
terhadap perkembangan karakter mahasiswa. Mahasiswa memperoleh pengalaman dalam
manajemen program lingkungan, penerapan teknik penanaman ramah ekologis, serta perawatan
tanaman menyesuaikan kondisi cuaca (Amanillah et al., 2023). Pengalaman ini tidak hanya
meningkatkan kompetensi profesional mereka sebagai calon pendidik dan pemimpin, tetapi juga
menumbuhkan rasa tanggung jawab sosial yang lebih kuat.

Kegiatan ini juga memperlihatkan pentingnya integrasi antara aspek akademik dan sosial.
Mahasiswa berperan sebagai agen perubahan yang memfasilitasi transfer pengetahuan dan
keterampilan kepada masyarakat, sementara masyarakat memberikan informasi dan masukan
terkait konteks lokal yang relevan. Interaksi timbal balik ini memperkaya pengalaman belajar
mahasiswa sekaligus meningkatkan kapasitas masyarakat dalam menjaga dan merawat lingkungan
secara mandiri (Suarlin, 2023).

Capaian lain yang menonjol adalah terbentuknya nilai-nilai kolektif yang mendukung
keberlanjutan program. Kolaborasi berkelanjutan antara mahasiswa dan warga desa berkontribusi
pada pembentukan komunitas peduli lingkungan yang lebih mandiri (Pratiwi et al., 2025).
Keberhasilan ini menegaskan bahwa kegiatan pengabdian masyarakat dapat menjadi media efektif
untuk menanamkan nilai-nilai sosial, solidaritas, dan kepedulian ekologis yang akan terus berlanjut
setelah kegiatan formal selesai.

Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian ini menunjukkan bahwa aksi penghijauan
berbasis partisipasi mahasiswa dapat menghasilkan dampak multidimensional. Kegiatan ini tidak
hanya memperbaiki kualitas lingkungan secara nyata, tetapi juga membentuk perilaku pro-
lingkungan, menumbuhkan karakter ekologis, serta memperkuat hubungan sosial dan kemandirian
masyarakat. Program ini menjadi model integratif yang efektif dalam menghubungkan pendidikan,
praktik lapangan, dan pemberdayaan komunitas secara simultan.

Dengan demikian, pelaksanaan penghijauan di Desa Temaji membuktikan bahwa
kombinasi pendekatan partisipatif, experiential learning, dan pemberdayaan komunitas merupakan
strategi efektif dalam menumbuhkan kesadaran ekologis, membangun solidaritas sosial, dan
membentuk karakter mahasiswa yang kompeten serta peduli lingkungan (Anis Handayani &
Widodo, 2024). Program semacam ini memiliki potensi untuk direplikasi di lokasi lain sebagai
bagian dari pendidikan berkelanjutan dan pembangunan masyarakat yang ramah lingkungan.

KESIMPULAN

Pelaksanaan program penghijauan di Desa Temaji menunjukkan bahwa keterlibatan aktif
mahasiswa berperan penting dalam meningkatkan kesadaran ekologis, membentuk perilaku pro-
lingkungan, serta memperkuat kolaborasi sosial dengan masyarakat setempat. Penerapan
pendekatan partisipatif yang dipadukan dengan prinsip experiential learning memungkinkan
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mahasiswa tidak hanya memperoleh pemahaman teoritis tentang pelestarian lingkungan, tetapi
juga menginternalisasikan nilai-nilai ekologis melalui pengalaman praktik yang nyata.

Kerja sama antara mahasiswa dan warga desa memperkokoh rasa memiliki, meningkatkan
solidaritas sosial, dan membangun kesadaran ekologis kolektif, yang pada akhirnya mendukung
kelangsungan program penghijauan. Keberadaan Komunitas Mahasiswa Peduli Lingkungan
(KMPL) menjadi salah satu bentuk nyata keberlanjutan, melalui pengembangan kegiatan lanjutan
seperti taman edukasi dan bank sampah, yang memperluas.
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